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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan, stres kerja, dan motivasi
kerja terhadap kinerja personel di Polres Luwu Timur. Permasalahan yang diangkat berfokus pada
bagaimana ketiga variabel tersebut secara simultan maupun parsial memengaruhi kinerja personel,
mengingat kondisi kerja di lingkungan kepolisian yang sarat tekanan dan minim sumber daya.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis Structural Equation
Modeling (SEM). Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 100 personel yang
ditentukan dengan teknik purposive sampling dari populasi sebanyak 388 orang. Instrumen penelitian
mengacu pada teori-teori yang relevan seperti Teori Kepemimpinan Transformasional, Teori Dua
Faktor Herzberg, dan Self-Determination Theory. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) gaya
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja personel, (2) stres kerja
berpengaruh negatif namun signifikan terhadap kinerja personel, dan (3) motivasi kerja berperan
sebagai variabel mediasi yang memperkuat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja serta
menekan dampak negatif stres kerja. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan kinerja personel
Polres Luwu Timur dapat dicapai melalui penguatan gaya kepemimpinan yang suportif dan
pengelolaan stres kerja yang efektif, dengan motivasi kerja sebagai kunci penghubung utama.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Stres Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja, Kepolisian.
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Abstract
This study aims to analyze the influence of leadership style, job stress, and work motivation on
personnel performance at the East Luwu Police. The research questions focus on how these three
variables simultaneously and partially influence personnel performance, given the stressful and
resource-constrained working conditions within the police force. This study employed a quantitative
approach using Structural Equation Modeling (SEM) analysis. Data were collected through
questionnaires distributed to 100 personnel selected using purposive sampling from a population of
388. The research instrument drew on relevant theories such as Transformational Leadership Theory,
Herzberg's Two-Factor Theory, and Self-Determination Theory. The results of the study indicate that:
(1) leadership style has a positive and significant effect on personnel performance, (2) work stress has
a negative but significant effect on personnel performance, and (3) work motivation acts as a
mediating variable, strengthening the influence of leadership style on performance and mitigating the
negative impact of work stress. This study concludes that improving the performance of East Luwu
Police personnel can be achieved through strengthening a supportive leadership style and effective

work stress management, with work motivation as the key liaison.

Keywords: Leadership Style, Work Stress, Work Motivation, Performance, Police.

PENDAHULUAN

Dalam beberapa dekade terakhir, isu stres kerja telah menjadi perhatian utama dalam
berbagai sektor industri, baik di tingkat global maupun lokal. Peningkatan tuntutan
pekerjaan yang semakin kompleks, waktu kerja yang lebih panjang, serta ekspektasi yang
tinggi terhadap produktivitas telah menciptakan lingkungan kerja yang penuh tekanan.
Salah satu dampak yang paling signifikan dari stres kerja adalah penurunan kesejahteraan
psikologis dan fisik individu, yang pada gilirannya dapat merugikan kinerja dan produktivitas
organisasi. Di sisi lain, banyak organisasi yang masih belum menyadari sepenuhnya
pentingnya pendekatan yang lebih manusiawi dan mendukung dalam mengelola stres,
sehingga mereka sering kali gagal dalam menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan
produktif.

Kinerja personel kepolisian menjadi tolok ukur keberhasilan dalam melaksanakan tugas
preventif, represif, serta pelayanan publik. Kinerja ini sangat dipengaruhi oleh keseimbangan
antara motivasi kerja dan tingkat stres yang dialami. Personel dengan motivasi tinggi
cenderung mampu mengelola tekanan pekerjaan dengan lebih baik sehingga kinerja tetap
optimal. Sebaliknya, stres yang berlebihan tanpa dukungan motivasi dapat menurunkan

efektivitas kerja secara signifikan.
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Tinjauan Pustaka

1.

Pengertian Gaya Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah elemen fundamental dalam keberhasilan individu, kelompok,
maupun organisasi. Secara etimologis, istilah kepemimpinan berasal dari kata “lead”
yang berarti memimpin atau membawa. Namun, secara konseptual, kepemimpinan
lebih dari sekadar tindakan memimpin; ia merupakan proses sosial yang kompleks
di mana seorang individu (pemimpin) memengaruhi dan mengarahkan kelompok orang
untuk mencapai tujuan bersama.
Pengertian Motivasi kerja
Motivasi kerja merupakan salah satu elemen terpenting dalam pengelolaan sumber
daya manusia yang memengaruhi berbagai aspek seperti kinerja, produktivitas, dan
kesejahteraan individu dalam organisasi. Secara umum, motivasi kerja dapat diartikan
sebagai dorongan atau keinginan yang menggerakkan seseorang untuk melakukan
suatu pekerjaan dengan tujuan tertentu.
Pengertian Stres kerja

Stres kerja adalah respons fisik, emosional, dan psikologis yang muncul ketika

tuntutan pekerjaan melebihi kapasitas atau kemampuan individu untuk menyesuaikan
diri atau mengatasi tekanan tersebut (Robbins & Judge, 2019). Stres kerja dapat bersi-
fat positif (euStres) jika mendorong peningkatan kinerja, namun lebih sering berdampak
negatif apabila tekanan berlebihan yang tidak tertangani dengan baik menyebabkan
kelelahan, gangguan kesehatan mental, dan menurunnya produktivitas.
Pengertian Kinerja Personil

Kinerja mengacu pada hasil kerja yang dicapai oleh indi-vidu atau kelompok dalam
suatu organisasi sesuai dengan tanggung jawab masing-masing untuk mencapai
tujuan or-ganisasi (Mangkunegara, 2011). Dalam konteks kepolisian, kinerja personil
mengacu pada pelaksanaan tugas dan tanggung jawab personil dalam menjaga
keamanan, ketertiban, penegakan hukum, serta memberikan pelayanan kepada

Masyarakat.
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METODE PENELITIAN
A. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
memperoleh data yang relevan dan akurat dengan permasaalahan yang diteliti yaitu
observasi,wawancara dan pembagian Kuisioner
B. Jenis dan Sumber Data

Jenis data Jenis data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder.
C. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Personil pada Polres Luwu Timur. berjumlah 388
orang.

Sample dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan metode penentuan
purposive sampling, dimana jumlah sampel yang di ambil berdasarkan rumusan slovin
dari total jumlah populasi penelitian sebesar 388 orang, menjadi 99,8 dibulatkan menjadi
100 sampel pelanggan konsumen pengurus Surat Izin Mengemudi. Dengan rumus sebagai

berikut :.

N

"= T+ Ne?
381

" 1+381(0.1)2

n=2998
D. Metode Analisis Data
Metode analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan bantuan program

komputer yaitu program SPSS (Statistikal Product and Service Solutions).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil uji Kualitas Data

1.Uji Validitas
No Variabel Nilai AVE Keterangan
1 Gaya Kepemimpinan 0.754 Valid
2 Stres Kerja 0.720 Valid
3 Motivasi Kerja 0.765 Valid
4 Kinerja 0.873 Valid
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kuesioner Gaya kepemimpinan, Kinerja,
Motivasi Kerja dan Stres Kerja dinyatakan valid karena memiliki nilai korelasi signifikan > dari
r Tabel yaitu 0.6 atau dengan kata lain t Tabel > r Tabel, artinya semua variable yang

dijadikan sebagai indikator sudah tepat untuk dijadikan kuesioner

2. Uji Reliabilitas

No Variabel Nilai C.A Keterangan
1 Gaya Kepemimpinan 0.915 Valid
2 Stres Kerja 0.902 Valid
3 Motivasi Kerja 0.922 Valid
4 Kinerja 0.963 Valid

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kuesioner Gaya kepemimpinan, Kinerja,
Motivasi Kerja dan Stres Kerja dinyatakan valid karena memiliki nilai Cronbach alpha > dari
0.6 atau dengan kata lain semua variable yang dijadikan sebagai indikator sudah reliabel

atau konsisten Sebagai alat ukur variable.

3. Hasil Uji T (Parsial)

Original Sample Standard T P Values
Sample (O)  Mean (M) Deviation Statistics
(STDEV) (|O/STD
EV))
Gaya 0.058 0.059 0.090 0.645 0.519
Kepemimpinan ->
Kinerja
Motivasi Kerja -> 0.878 0.876 0.088 9.930 0.000
Kinerja
Stres Kerja -> -0.036 -0.037 0.020 3.808 0.000
Kinerja

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja dan stres kerja memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja, sedangkan gaya kepemimpinan tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan. Pengaruh positif motivasi kerja terhadap kinerja menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat motivasi individu, semakin baik pula kinerjanya. Sebaliknya,
pengaruh negatif stres kerja menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat stres yang dialami

individu, semakin buruk kinerjanya. Gaya kepemimpinan, meskipun memiliki hubungan
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positif dengan kinerja, tidak terbukti memberikan dampak yang signifikan dalam konteks
penelitian ini. Oleh karena itu, organisasi perlu lebih fokus pada pengelolaan motivasi dan

stres kerja untuk meningkatkan kinerja personil Polres Luwu Timur.

4. Uji R (Adjusted R Square)

No Variabel R Square R square Adjusted

1 Kinerja Personil 0.891 0,889

Berdasarkan hasil uji R Square yang ditampilkan pada tabel 5.7, diperoleh nilai R
Square sebesar 0.891 dan nilai R Square Adjusted sebesar 0.889. Ini menunjukkan bahwa
sekitar 89.1% variasi dalam agilitas kinerja Personil dapat dijelaskan oleh variabel-variabel
independen yang digunakan dalam model penelitian ini. Menurut (Chin & Marcoulides,
1998), nilai R-Sguare dikategorikan kuat jika lebih dari 0,67, moderat jika lebih dari 0,33 tetapi
lebih rendah dari 0,67, dan lemah jika lebih dari 0,19 tetapi lebih rendah dari 0,33, oleh
karena itu Nilai R square pada penelitian ini termasuk kategori kuat.

Sedangkan nilai R Square Adjusted yang lebih rendah, yaitu 0.889, menunjukkan
bahwa setelah mempertimbangkan jumlah variabel yang digunakan dalam model, sekitar
88.9% variasi dalam agilitas kinerja Polwan dapat dijelaskan. Nilai ini menunjukkan bahwa
model yang digunakan dalam penelitian ini memiliki kecocokan yang baik dalam

menjelaskan kinerja personildi Polres Luwu Timur.

PEMBAHASAN
A. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Personil Luwu Timur
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh

secara positif terhadap kinerja personil Polres Luwu Timur (p-value 0.51). Walaupun gaya
kepemimpinan memiliki koefisien jalur positif, angka t-statistics yang rendah dan p-value
yang lebih besar menunjukkan bahwa faktor ini tidak cukup kuat untuk meningkatkan
kinerja personil. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun pemimpin memiliki peran
penting dalam membimbing dan mengarahkan anggotanya, pengaruh gaya
kepemimpinan dalam konteks ini tidak memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan kinerja. Faktor-faktor lain yang lebih mendalam, seperti gaya kepemimpinan
yang lebih personal atau lingkungan kerja, mungkin perlu lebih diperhatikan untuk
meningkatkan hasil ini.

Penelitian oleh Sawang (2017) Dalam studi yang berjudul "The Impact of Leadership
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Styles on Employee Motivation and Performance in the Public Sector" yang diterbitkan di
International Journal of Public Administration, Sawang meneliti pengaruh berbagai gaya
kepemimpinan terhadap motivasi dan kinerja di sektor publik. Hasilnya menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif terhadap motivasi
dan kinerja karyawan. Namun, dalam konteks Polres Luwu Timur, gaya kepemimpinan
mungkin lebih bersifat administratif dan otoriter, yang mungkin menjelaskan mengapa
gaya kepemimpinan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. Hal
ini dapat dijadikan acuan untuk mendorong perubahan gaya kepemimpinan yang lebih
partisipatif dan memberi lebih banyak otonomi kepada personil.

Al-Rawashdeh (2015) menemukan bahwa kepemimpinan yang efektif dapat
meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja personil di institusi kepolisian. Akan tetapi,
dalam studi ini, gaya kepemimpinan mungkin tidak diterapkan secara efektif di Polres
Luwu Timur, yang mengarah pada ketidaksignifikanannya terhadap kinerja.

Walaupun gaya kepemimpinan dalam penelitian ini tidak terbukti signifikan
terhadap kinerja, hal ini tidak berarti bahwa gaya kepemimpinan tidak penting. Evaluasi
lebih lanjut mengenai tipe-tipe gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan
Polres Luwu Timur perlu dilakukan. Pengembangan kepemimpinan yang lebih adaptif
dan mendekatkan pimpinan dengan anggota dapat membantu menciptakan hubungan

yang lebih baik dan meningkatkan kinerja secara tidak langsung.

B. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Personil Luwu Timur

Dalam penelitian ini hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja
berpengaruh positig dan signifikan terhadap kinerja personil Polres Luwu Timur . Dengan
koefisien jalur sebesar dan t-statistics yang tinggi, motivasi kerja terbukti menjadi faktor
yang sangat kuat dalam meningkatkan kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa ketika
personil merasa termotivasi dalam tugas mereka, baik melalui penghargaan,
pengakuan, atau pencapaian tujuan individu dan organisasi, mereka cenderung
menunjukkan kinerja yang lebih baik. Oleh karena itu, penting bagi pimpinan Polres Luwu
Timur untuk menciptakan lingkungan kerja yang dapat meningkatkan motivasi personil,
seperti memberikan insentif yang sesuai dan memastikan bahwa tujuan organisasi
tercapai dengan dukungan penuh terhadap anggota.

Penelitian oleh Jain et al. (2020) dalam Penelitian berjudul "Motivation and Job
Performance of Police Officers: A Study in the Indian Context" yang dipublikasikan dalam
Journal of Public Affairs mengungkapkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh yang

sangat signifikan terhadap kinerja di kalangan polisi. Penelitian ini menemukan bahwa
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peningkatan motivasi melalui pengakuan dan penghargaan dapat meningkatkan kinerja
secara substansial. Temuan ini mendukung hasil penelitian kami yang menunjukkan
pengaruh motivasi kerja yang signifikan terhadap kinerja personil Polres Luwu Timur,
yang menunjukkan bahwa perhatian terhadap  program pengembangan dan
penghargaan sangat penting untuk meningkatkan kinerja.

Riggio (2013) dalam studinya juga menekankan bahwa motivasi adalah elemen
kunci dalam menciptakan kinerja yang lebih baik. Peningkatan motivasi melalui pelatihan,
pengakuan, dan pengembangan diri dapat meningkatkan kinerja individu dalam konteks

organisasi kepolisian.

C. Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Personil Luwu Timur

Dalam penelitian ini Variabel stres kerja berpengaruh negatif dan signitikan terhadap
kinerja . Hasil ini mengindikasikan bahwa stres kerja memiliki dampak negatif terhadap
kinerja personil. Dalam konteks Polres Luwu Timur, stres yang tinggi dapat menyebabkan
kelelahan mental dan fisik, yang pada gilirannya mengurangi produktivitas serta efisiensi
dalam tugas-tugas kepolisian. Faktor stres dapat berasal dari tekanan pekerjaan yang tinggi,
beban tugas yang berat, atau kurangnya dukungan dalam penyelesaian tugas. Oleh karena
itu, penting bagi pimpinan untuk memitigasi stres kerja dengan cara mengelola beban tugas
secara lebih efisien, memberikan pelatihan manajemen stres, serta memastikan adanya
dukungan psikologis untuk personil.

Penelitian oleh Johnson et al. (2018) Dalam studi berjudul "Stres Management and
Employee Performance in Police Departments" yang dipublikasikan di International Journal
of Police Science, Johnson dan rekan-rekan meneliti pengaruh manajemen stres terhadap
kinerja petugas kepolisian. Mereka menemukan bahwa intervensi manajemen stres yang
efektif, seperti pelatihan relaksasi dan konseling psikologis, dapat mengurangi dampak
negatif stres dan meningkatkan kinerja. Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian kami, yang
menunjukkan bahwa pengelolaan stres di tempat kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja
personil.Stres kerja yang tinggi dapat menghambat kinerja. Untuk itu, Polres Luwu Timur
perlu mengambil langkah-langkah dalam mengelola stres kerja, seperti dengan memberikan
pelatihan manajemen stres, menyediakan waktu istirahat yang cukup, dan menciptakan
lingkungan kerja yang lebih mendukung. Selain itu, dukungan psikologis melalui layanan
konseling dapat menjadi upaya efektif dalam mengurangi dampak negatif stres terhadap

personil.
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SIMPULAN

1. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja personil
Polres Luwu Timur. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan gaya kepemimpinan yang
ada saat ini mungkin kurang adaptif atau kurang efektif dalam konteks organisasi
tersebut. Oleh karena itu, diperlukan kajian dan evaluasi lebih lanjut untuk
mengembangkan gaya kepemimpinan yang mampu memberikan dampak positif lebih
besar terhadap motivasi dan kinerja anggota.

2. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan kinerja personil.
Semakin tinggi tingkat motivasi kerja yang dimiliki anggota, semakin baik pula kinerja
yang mereka tunjukkan dalam melaksanakan tugas-tugas kepolisian. Hal ini menegaskan
bahwa dorongan internal dan eksternal yang mendorong semangat, dedikasi, dan
komitmen kerja sangat menentukan efektivitas pelaksanaan tugas dan pencapaian tujuan
organisasi.

3. Stres kerja memiliki berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja personil.
Tingginya tekanan pekerjaan, konflik peran, dan kondisi lingkungan kerja yang kurang
mendukung berkontribusi menurunkan produktivitas dan kualitas kerja anggota. Kondisi
stres yang tidak terkelola dengan baik dapat menyebabkan kelelahan fisik dan mental
yang berujung pada penurunan disiplin, ketepatan waktu, dan kemampuan

menyelesaikan tugas secara optimal.
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